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kasih kepada yang terhormat:
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Harris Simaremare, M.T.

2 Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons, Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Dr. H. Zarkasih, M.Ag selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd selaku Wakil Dekan II,
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v



Bueise|q z
nbusd *q

nBuad ‘e

— =~

‘nery e)sng NIN uizi edug) undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusu

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepi} uedi

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday yMun eAuey uedi

Bueie|iq °|

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

a eydid yey

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

10.

Dr. Yuliharti, M.Ag., sebagai Ketua Prodi dan Dr. Mudasir, M.Pd., sebagai
Sekretaris Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, M.Ag., selaku dosen pembimbing yang
telah memberikan begitu banyak pelajaran dan bimbingan yang sangat berharga
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil’alamin
Rasa syukur kepada Allah SWT.
Taburan cinta dan kasih —-Mu telah membimbingku, membekaliku dengan
ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan
yang engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselaikan.

Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw.

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang kusayangi
Ibunda dan Ayahanda tercinta.

Sebagai tanda bukti hormat dan rasa terima kasih yang tak terhingga
Kupersembahkan karya kecil ini kepada Ibu Anita dan Ayah Marhusin yang
telah membantuku, memotivasi dan selalu menyirami
Kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku serta selalu
meridhoiku melakukan hal yang lebih baik. Dan terima kasih banyak atas
segala perjuangan dan pengorbanan yang telah ayah ibu lakukan untukku.
Terimakasih ibu... Terimakasih Ayah...

Dan untuk adekku yang tersayang Agusfriyansyah, S.M terimakasih telah
memberikan semangat dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Harapan dan
doaku, semoga perbuatan baik dan pengorbanan selama di dunia dapat

menjadi bekal, sehingga bermanfaat bagi kita diakhirat nanti, Aamiin.
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ABSTRAK

Muhammad Rizki, (2025): Analisis Swot Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir (Skripsi, Prodi, MPI, FTK, UIN SUSKA
RIAU)

Dalam manajemen strategi hal yang paling mendasar adalah analisis dari berbagai
stidut pandang baik itu bersifat internal dan eksternal, yang biasa dikenal dengan
analisis SWOT (strenghts, weakness, opportunity, and threats). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir. Penelitian kualitatif yang peneliti gunakan melalui penelitian deskriptif yang
merangkum, menjabarkan dan menjelaskan kejadian atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi dalam lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK
Negeri 1 Tembilahan menggunakan analisis SWOT sebagai strategi untuk
meningkatkan mutu tenaga pendidik. Proses ini mencakup empat tahap yaitu
analisis kekuatan untuk melihat keunggulan internal seperti semangat kerja dan
partisipasi guru, analisis kelemahan untuk mengenali hambatan seperti guru yang
tidak sesuai bidang ajarnya dan kurangnya profesionalisme, analisis peluang untuk
memanfaatkan dukungan eksternal seperti pelatihan dan kerja sama, serta analisis
aficaman yang mencakup kendala seperti keterbatasan anggaran dan pemahaman
guru terhadap SWOT. Pelaksanaannya didukung oleh guru yang masih produktif,
sarana yang memadai, dan kepemimpinan yang baik. Namun, masih ada hambatan
seperti ketidaksesuaian keahlian mengajar, minimnya persiapan dan disiplin guru,
keterbatasan dana, serta rendahnya kemampuan dalam menerapkan analisis SWOT
secara efektif.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Mutu Pendidikan.

X
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ABSTRACT

Muhammad Rizki (2025): The of SWOT Analysis in Increasing Educational
Quality at State Vocational High School 1
Tembilahan, Indragiri Hilir Regency
(Undergraduate  Thesis, Islamic Education
Management Study Program, Education and
Teacher Training Faculty, State Islamic University
of Sultan Syarif Kasim RIAU)

In-strategic management, the most fundamental element is analysis from various
perspectives, both internal and external, commonly known as SWOT analysis
(strengths, weaknesses, opportunities, and threats). This research aimed at finding
out the implementation of SWOT analysis in increasing educational quality and
identifying the supporting and obstructing factors in SWOT analysis in increasing
educational quality at State Vocational High School 1 Tembilahan, Indragiri Hilir
Regency. It was qualitative descriptive research that summarized, described, and
explained actual events or incidents occurring in the field. The research findings
showed that State Vocational High School 1 Tembilahan used SWOT analysis as a
strategy to increase the quality of its teaching staff. This process included four
stages: a strengths analysis to identify internal strengths such as teacher enthusiasm
and participation; a weaknesses analysis to identify obstacles such as teachers
lacking relevant teaching skills and a lack of professionalism; an opportunities
analysis to leverage external support such as training and collaboration; and a
threats analysis, which addressed obstacles such as budget constraints and teacher
understanding of SWOT analysis. Its implementation was supported by productive
téachers, adequate facilities, and strong leadership. However, there were obstacles,
such as mismatched teaching skills, inadequate teacher preparation and discipline,
limited funding, and low ability to effectively implement SWOT analysis.

Keywords: SWOT Analysis, Educational Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A+ Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan berbagai aspek kehidupan, dunia

'pendidikan juga terus mengalami transformasi, baik dari segi perubahan,
3 kemajuan, maupun penyempurnaan. Perubahan ini mencakup berbagai elemen

' yang terlibat dalam proses pendidikan, seperti peningkatan kompetensi guru,

kualitas tenaga pendidik, mutu pendidikan secara keseluruhan, pengembangan
kurikulum, ketersediaan sarana dan prasarana, serta manajemen pendidikan
yang lebih baik. Selain itu, metode dan strategi pembelajaran juga terus
dikembangkan agar lebih inovatif dan sesuai dengan tuntutan zaman. Seluruh
upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
terutama di SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Pada
hakikatnya, pendidikan adalah segala bentuk usaha, pengaruh, perlindungan,
dan bantuan yang diberikan kepada anak untuk membimbingnya,*

Pendidikan adalah suatu sistem dan metode untuk memperbaiki kualitas
hidup manusia dalam semua aspek kehidupan. Sepanjang sejarah umat manusia,
hampir setiap kelompok manusia telah memanfaatkan pendidikan sebagai

sarana untuk membudayakan dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

! Muhammad Kristiawan, dkk. Manajemen Pendidikan. Ed. I, Cet. 1 (Yogyakarta:

Deepublis, 2017) h. 2.
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Analisis SWOT yaitu suatu teknik perencanaan strategis yang terbagi dua faktor

berupa ekternal factor dan internal factor. Faktor yang berasal dari luar atau
eksternal berperan dalam pemantauan lingkungan mikro maupun makro

ekonomi melalui peluang serta ancaman (opportunities and threats) yang

berhubungan dengan organisasi. Sedangkan faktor internalnya berupa strength

' untuk melihat mengevaluasi kelemahan perusahaan.?

Analisis SWOT memungkinkan sekolah mengeskploitasi peluang-
peluang masa depan kita menghadapi persoalan-persoalan dan tantangan, serta
melakukan penemuan strategis pada kompetensi dan kekuatan khusus.
Wicaksono Febrianto menyatakan “analisis SWOT adalah analisiskondisi
internal maupun eksternal suatu organisasi yang selanjutnya akan digunakan
sebagai organisasi yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk
merancang strategi dan program kerja”.?

Tenaga kependidikan merupakan elemen yang krusial dalam
pelaksanaan pendidikan, yang memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
aktivitas mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan
memberikan layanan teknis di bidang pendidikan. Salah satu komponen tenaga
kependidikan adalah pendidik atau pengajar, yang memiliki tugas utama untuk
mengajar. Pendidik yang dimaksud adalah guru. Guru memegang peran yang
sangat vital dalam pendidikan karena mereka menjadi figur teladan bagi siswa.

Parafrase dari kalimat tersebut dan buatlah fenomena lapangan.

2 Kotler, P. & Keller, K.L. Manajemen Pemasaran Jilid I Edisi ke 12. (Jakarta: Erlangga,

2012)

3 Wicaksono Febriantoro, “Kajian Dan Strategi Pendukung Perkembangan E-Commerce

Bagi UMKM Di Indonesia”, Manajemen Dan Sistem Iformasi, Vol. 17, No.2, 2018, h. 198.
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Tenaga kependidikan adalah komponen penting dalam implementasi
pendidikan, yang bertanggung jawab atas berbagai aktivitas seperti pengajaran,
pelatihan, penelitian, pengembangan, manajemen, dan pemberian layanan
teknis di dunia pendidikan. Salah satu bagian dari tenaga kependidikan adalah

pendidik atau pengajar, dengan tugas utama memberikan pengajaran. Pendidik

"ini adalah guru, yang memegang peranan sangat penting dalam proses

pendidikan karena mereka berfungsi sebagai contoh dan panutan bagi para
siswa.

Banyaknya sekolah, guru sering kali dihadapkan pada tantangan dalam
menjalankan peranannya sebagai pendidik yang tidak hanya mengajarkan
materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter siswa. Meskipun peran guru
sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tidak
jarang mereka harus menghadapi keterbatasan dalam sarana dan prasarana
pendukung. Beberapa guru juga terkendala oleh beban administratif yang
mengganggu waktu mereka untuk berfokus pada kualitas pengajaran. Selain itu,
seringkali terjadi ketidakseimbangan antara kompetensi profesional guru dan
kebutuhan kurikulum yang terus berkembang, yang mengarah pada perlunya
pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengajaran di lapangan.

Oleh sebab itu, guru harus memiliki perilaku dan kemampuan yang
memadai untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menyatakan “bahwa guru
adalah pendidik yang profesional, profesi adalah pekerjaan sebagai pendidik

harus memiliki keterampilan desai pembelajaran, selain dia harus memfasilitasi
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dirinya dengan seperangkat pengalaman, keterampilan dan pengetahuan tentang
keguruan sesuai keilmuan yang ditekuninya.*

Tenaga pendidik atau guru merupakan unsur utama dalam keseluruhan
proses pendidikan dan setiap jenjang pendidikan, khususnya ditingkat

institusional dan instruksional. Rendahnya mutu pendidikan merupakan salah

' satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Berbagai usaha telah

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui pelatihan
dan peningkatan kualitas pendidik, pengadaan buku dan alat pelajaran,
perbaikan sarana dan prasarana, serta peningkatan mutu manajemen di sekolah.
Tanpa guru, pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk karena segala bentuk
kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang
berada digaris terdepan yaitu guru. Guru menjadi titik sentral dan awal dari
semua pembangunan pendidikan.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat ini,
kedudukan pendidik krisis martabat dimata masyarakat, yang mana masyarakat
menganggap bahwa kedudukan seorang yang berprofesi sebagai pendidik
berada diposisi yang rendah, padahal pendidik merupakan perantara
tersampaikannya ilmu pengetahuan serta menjadi salah satu faktor berhasilnya
proses pendidikan dana pembelajaran. Berbagai masalah serius yang ditemui
dalam bidang pendidikan ditanah air saat ini salah satunya yaitu masih
rendahnya kualitas guru sekolah. Berikut faktor - faktor yang menjadikan

masyarakat berpendapat bahwa seorang pendidik bukan lagi orang yang

4 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th.2005), Sinar Grafika, Jakarta, 2009
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berkedudukan tinggi atau mulia yaitu : pertama, terkikisnya keteladanan dalam
dir1 seorang pendidik, padahal pendidik harus menjadi model uswatun hasanah
bagi peserta didiknya. Kedua, karena pandangan materialisme dan
pragmatisme. Ketiga, masyarakat me-pemandang pendidik bukan lagi satu-
satunya sumber belajar.’

Dari berbagai pengamatan dan analisis, terdapat beberapa faktor yang
me- nyebabkan masih rendahnya mutu pendidikan yakni sebagai berikut: faktor
pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan education function atau input-output analisis yang tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan
nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik sehingga menempatkan
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan
birokrasi yang mempunyai jalur yang panjang. Faktor ketiga, peran serta warga
sekolah khususnya guru dan peran serta masyarakat khususnya orangtua murid
dalam penyelenggaraan pendidikan masih sangat minim.®

Berbagai upaya telah dilakukan, diantaranya dengan adanya perubahan
sistem pendidikan dari yang sentralisasi menjadi desentralisasi. Sistem
desentralisasi yaitu wewenang pengaturan pendidikan diserahkan kepada

pemerintah daerah.” Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa untuk pengaturan

pendidikan dan pengelolaan diberikan kepada sekolah agar dapat meningkatkan

® Fuad Ahmad Rivai, dkk. Strategi Peningkatan Mutu Pendidik dengan Analisis Swot di

Mts Ummul Quro Al-Islami Bogor. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al Munadzomah. Vol, 1
No: 1 November 20021. h. 41.

® Ibid., h. 140.
" E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2014), h. 22.
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efektifitas dan efesiensi manajemen dan keputusan kerja pegawai melalui
pemecahan masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan daerah lokal.

Adapun inti dari diberlakukannya desentralisasi dalam pendidikan
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan di setiap lembaga pendidikan.

Berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dalam era otonomi daerah

' maka beberapa hal yang perlu direkontruksi dalam pendidikan nasional adalah:

Pertama, belum adanya upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan
dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui
konsensus nasional antara pemerintah dengan seluruh lapisan masyarakat.
Standar kompetensi yang mungkin akan berbeda antar sekolah atau antar daerah
akan menghasilkan standar kompetensi nasional dalam tingkatan dasar
minimal, normal, dan unggulan.

Kedua, peningkatan efesiensi pengelolaan pendidikan mengarah pada
pengelolaan pendidikan berbasis sekolah, dengan memberi kepercayaan yang
lebih luas kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia
bagi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

Ketiga, peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pengelolaan
pendidikan berbasis masyarakat. Peningkatan peran serta orangtua dan
masyarakat pada level kebijakan (pengambilan keputusan) dan level
operasional melalui komite sekolah. Peran komite meliputi perencanaan,
implementasi, monitoring, serta evaluasi program kerja sekolah.

Keempat, pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan

yang berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan formula pembiayaan
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pendidikan yang adil dan transparan.®

Dari adanya desentralisasi tersebut manajemen pendidikan
memberikan kewenangan yang luas kepada pihak sekolah dalam melakukan
berbagai kegiatan dari perencanaan hingga pengendalian pendidikan di

sekolah. Lembaga sekolah dapat menjadikan suatu perubahan zaman menjadi

' suatu yang lebih berguna dalam meningkatkan mutu pendidikan Banyak upaya

yang dilakukan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Upaya-upaya tersebut telah dilandasi suatu kesadaran betapa pentingnya
peranan pendidikan dalam pengembangan watak bangsa untuk kemajuan
masyarakat dan bangsa. “Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran
pembangunan dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral
dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh.®
Terlepas dari hal tersebut, pendidikan juga harus mampu untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah tercantum dalam Undang - Undang
Tentang sistem pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab 1 ayat 1
mengatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa

tujuan pendidikan adalah agar peserta didik dapat memiliki kekuatan spritual,

8 Ibid., h. 7.
% Rifai Agus Salim “Skripsi Efektivitas Penjaminan Mutu Pendidikan Di Sekolah Menengah

Atas (SMA) AL-Azhar Mandiri Palu, (Palu, 2018), 18.
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya sehingga
dapat mengikuti perubahan zaman.

Perubahan zaman yang begitu cepat menuntut dunia pendidikan untuk
bertransformasi agar tetap mampu menjalankan fungsinya dan relevan dengan

kebutuhan masa kini. Lembaga pendidikan dituntut untuk memahami

' posisinya di tengah arus perubahan, mengenali tantangan dan peluang yang

ada, serta menyiapkan strategi agar dapat beradaptasi dan berkontribusi dalam

* perubahan tersebut.

Pendidikan menengah kejuruan memiliki peran penting dalam
menyiapkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja dengan kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan industri. SMK Negeri 1 Tembilahan, sebagai salah
satu institusi pendidikan vokasi di Kabupaten Indragiri Hilir, perlu terus
melakukan peningkatan mutu agar mampu menghasilkan lulusan yang
memiliki daya saing tinggi di tengah pasar kerja yang dinamis dan terus
berkembang.

Salah satu pendekatan strategis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMK adalah melalui penerapan analisis
SWOT, yaitu alat analisis manajemen strategis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari sisi internal, serta peluang dan
ancaman dari sisi eksternal. Dengan penerapan SWOT, sekolah diharapkan
dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran, mengoptimalkan
potensi yang dimiliki, dan mengantisipasi berbagai kendala yang mungkin

muncul dalam proses peningkatan mutu.
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Namun, analisis SWOT di lapangan tidak selalu berjalan lancar.
Berbagai kendala masih kerap ditemui, seperti keterbatasan tenaga ahli,
kurangnya pemahaman terhadap metode analisis ini, hingga tantangan
eksternal seperti perubahan regulasi pemerintah serta lemahnya kemitraan

dengan dunia industri. Meski demikian, terdapat pula faktor-faktor pendukung

' yang dapat memperkuat implementasi SWOT, seperti kepemimpinan sekolah

yang kuat, fasilitas yang cukup memadai, dan dukungan dari masyarakat serta
dunia usaha.

Melihat pentingnya peran analisis SWOT dalam perencanaan strategis
sekolah, maka perlu dilakukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana
analisis ini diterapkan di SMK Negeri 1 Tembilahan. Fokus utama kajian
adalah untuk mengetahui sejauh mana SWOT berkontribusi dalam peningkatan
mutu pendidikan, serta mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal
yang menjadi pendukung maupun penghambat pelaksanaannya. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih nyata bagi pengembangan
manajemen mutu pendidikan kejuruan, khususnya di wilayah daerah.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dilakukan peningkatan
terhadap mutu pendidik yangndilakukan dengan berdasarkan standar yang
telah ditetapkan secara nasional maupun dari kebijakan kepala sekolah melalui
kegiatan penunjang lainnya.

Menurut pemahaman peneliti terdapat kesinambungan antara analisis

10 Rahmad Rafid. dkk. Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga

Pendidik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Latambaga, Kolaka. Jurnal Akuntabilitas
Manajemen Pendidikan, Volume 7,Nomor 2, September 2019. h. 188-198.
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10

SWOT dalam kaitannya dengan mutu tenaga pendidik, dengan adanya analisis

SWOT maka sekolah mampu mengoptimalkan kekuatan untuk menutupi

kelemahan serta mampu memanfaatkan peluang untuk menghindari hambatan

- sehingga dapat merencanakan strategi yang tepat untuk meningkatkan mutu

tenaga pendidik dan dari hasil analisis SWOT itulah pula dapat mengetahui

' mutu tenaga pendidik.

B. Alasan Memilih Judul

4,

Judul yang penulis angkat sesuai dengan bidang ilmu penulis pelajari di
jurusan manajemen pendidikan islam.

Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas mampu untuk diteliti oleh
penulis.

Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk melakasanakan penelitian.

Persoalan ini menarik untuk diteliti.

C., Penegasan Istilah

1. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) yang terjadi
dalam proyek atau di sebuah usaha bisnis, atau mengevaluasi lini-lini
produk sendiri maupun pesaing. Untuk melakukan analisis, ditentukan
tujuan usaha atau mengidentifikasi objek yang akan dianalisis. SWOT
merupakan alat strategis yang efektif untuk membantu organisasi atau

individu memahami posisi serta potensi diri dalam menghadapi berbagai
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situasi internal dan eksternal. Analisis ini memberikan wawasan tentang
faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghalangi pencapaian tujuan.
Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan ke dalam faktor internal,
sedangkan peluang dan ancaman diidentifikasi sebagai faktor eksternal.'!
Mutu Tenaga Pendidik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “mutu” berarti ukuran baik
buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (Kepandaian, Kecerdasan).!2
Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan peningkatan
terhadap mutu pendidik yangndilakukan dengan berdasarkan standar yang
telah ditetapkan secara nasional maupun dari kebijakan kepala sekolah
melalui kegiatan penunjang lainnya. Mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Dalam
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan output
pendidikan.®®

Menurut E. Mulyasa menekankan bahwa mutu tenaga pendidik
dipengaruhi oleh kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan
kepribadian. la brpendapat bahwa seorang pendidik harus memiliki

kompetensi dalam bidang yang diajarkan, kemampuan mengajar yang baik,

serta kepribadian yang dapat dijadikan teladan. Pendidik yang berkualitas

11 Freddy Rangkuty, Analsiis Swot: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakaarta: Pt

Gramedia Pustaka Utama, 2018), h. 19

12 poewadarminta W.J.S., kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012) h.

13 Arcaro, S Joremo, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata

Langkah Penerapan, (Jakaarta: Riene Cipta, 2015), h. 85.
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akan mampu men- ciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan
motivasi siswa untuk belajar dengan efektif.
D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Kurangnya pemahaman tentang analisis SWOT.
b. Kurangnya fasilitas sekolah.
c. Kurangnya disiplin siswa.
d. Kurangnya mutu pendidikan sekolah
e. Minimnya partisipasi dari semua pihak.
f. Kelemahan dalam menyusun strategi berdasarkan hasil SWOT.
g. Tidak konsistennya pengawasan dan evaluasi.
h. Terbatasnya sumber daya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas menunjukkan bahwa masalah yang
terkait dengan penelitian ini sangat luas. Mengingat keterbatasan peneliti
dari berbagai aspek peneliti tidak meneliti keseluruhannya. Adapun masalah
yang akan diteliti dibatasi yaitu penerapan implementasi analisis SWOT
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di
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SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir?

E.- Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg ediD yeH

1. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana analisis SWOT dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat analisis

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q
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SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Negeri 1
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Manfaat
a. Manfaat Teoritis

1) Sebagai bahan kajian dalam menganalisis SWOT dalam

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q ||

meningkatkan mutu pendidikan di lembaga sekolah.

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan peneliti
selanjutnya.

3) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan

langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijn) eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

diperoleh selain di perguruan tinggi.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Peneliti

Sebagai persyaratan untuk menyelasaikan program Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di jurusan Manajemen Pendidikan Islam, dengan
konsentrasi Administasi Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan sehingga
dijadikan sumbangsih pemikiran yang berarti dalam analisis SWOT
di sekolah.

Bagi almamater

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
informasi bagi seluruh civitas academia UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi

Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Administrasi Pendidikan.
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KERANGKA TEORITIS

A Analisis SWOT

1. Pengertian Analisis SWOT

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata analisis dapat diartikan
sebagai proses pemecahan masalah atau permasalahan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya dan dapat juga diartikan sebagai pengkajian
terhadap suatu peristiwa (tindakan, hasil pemikiran dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.analisis SWOT juga merupakan
teknik analisa dengan melakukan perbandingan 4 faktor yang terbentuk atas
kondisi internal dan eksternal suatu organisasi. Informasi atas kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada.'*

Adapun kata SWOT merupakan singkatan dari strenghts (kekuatan),
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan treaths (tantangan).
Untuk kekuatan dan kelemahan, berasal dari lingkungan internal sedangkan
peluang dan hambatan, berasal daari lingkungan eksternal.

Adapun penjelasan mengenai keempat faktor sebagai berikut:
a. Faktor Kekuatan (Strengths)
Strengths (kekuatan) merupakan kondisi internal positif yang

memberikan keuntungan kompetitif dalam menghadapi persaingan bagi

14 W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),

16
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lembaga pendidikan. Strenghts ini juga merupakan keunggulan
lembaga baik dari segi sumber daya yang dimiliki maupun upaya yang
telah dilakukan lebih baik dari pesaing. Kekuatan ini yang kemudian
menjadi kunci perbedaan lembaga pendidikan satu dengan lembaga
pendidikan yang lainnya (competitor).%®

Dari hal tersebut dapat dipahami faktor-faktor kekuatan dalam
suatu lembaga pendidikan adalah kompetensi khusus atau keunggulan
lembaga pendidikan tersebut sehingga menimbulkan nilai plis pada
pandangan masyarakat.

Hal ini bisa dilihat jika suatu lembaga pendidikan mempunyai
keunggulan yang membuat masyarakat memilih lembaga pendidikan
tersebut bagi anak-anaknya, keterampilan skill yang dimiliki peserta
didik dan selain itu output atau hasil dari lulusan lembaga pendidikan
tersebut menjadi andalan dan dapat melanjutkan kejenjang pendidikan
yang lebih baik serta kelebihan-kelebihan lain sehingga membuatnya
lebih unggul dari lembaga pendidikan lainnya.

Faktor Kelemahan (Weaknesses)

Weakmess (kelemahan) merupakan kondisi interval negative yang
dapat merendahkan penilaian terhadap sekolah. Kelemahan berupa
rendahnya SDM yang di miliki, produk yang tidak berkualitas, image

yang tidak kuat, kepemimpinan yang buruk, dan lain-lain. Dengan kata

15 Nurhadi Kusuma, dkk. Transformasi Administrasi Pendidikan (Banten: Pt Sada Kurnia
Pustaka, 2023 h. 25.



N
=)
)
=
1))
=]

(=]
3
@
=]

(=]
c
=
=
=]
—
-~
QO
=
(@}
1Y)
=]
3
4]
3
L=}
[{]
-
o
[4)]
=

S~
jaf]
D
w
(2]
o
)]

Q
4V
= |
Ay
©
[a}]
(=
w
[0}
|
s |
o
=T
=
©

<
[4)]
=
-
3
(@R
5]
2h]
=
-
O
4]
=
=
[
=
2]

o
jab]

O
=
=
5
=

O
jh]
N
=
c
Z
w
o
w
-~
QO
)
)]
=

&
-
®
=
Q
c
=
o
o)
=]
=
Ah]
-
3
®
223 |
(o=
Q
=
o
-
=
]
o
0]
3
=
Q
Ab]
=
<
Y]
=
Q
s
D
D
=
=
s
w
=
»
o
(W)
X
(W)
c

U]
0
@
=
Q
o
=r
°
4]
=
=
4]
=]
<
4]
e
=
=
c
=
3
D
o
(]
=
=
=)
(o]
4]
=
©
D
=}
=
(2]
=
4]
=
©
@
-
o
=
Q
=]
©
D
=
=
7]
O]
=
x
Q
=
-
W]
3
4]
=
o
D
=
Sl
C
w
c
=
[A}]
=
v
©
]
=
4]
=
©
@
=
(=)
7]
)]
=
=
=
=
juh]
o
=
—_
=
4]
o=
)
=
wn
=
D
£
=;
j1}]
]
1]
4]
=

-
Y
)
Q
=
Q@
3
—
@
=
Q
"
=
O
o
®
o
@
Q,
Q
-
O
Q
=
o
®
=
-
o
=
=
Q
<
@
=
&
=
3.
=
Q
=
o
o
=
-
®
S
O
Q)
=
=
et
=
—
=
Qv
=
Q.
Q
-
-
-
@
-
<
®
o
&
=
=
L
-
o
=
=
o
®
o

o
<}
-~
o
T
o
Y
=
g
o
c
S
Q
c
=
o
1]
=)
@
:
==
=
Q
')
=
@

18

lain kelemahan adalah kekurangan yang dimiliki oleh suatu lembaga
pendidikan, sehingga lembaga pendidikan tersebut harus tahu
bagaimana menentukan kebijakan untuk meminimalisir kelemahan agar
menjadi kelebihan dan tidak menjadi penghalang untuk kedepannya.
Faktor Peluang (Opportunities)

Opportunitity (peluang) adalah kondisi sekarang atau masa depan
yang menguntungkan sekolah. Peluang merupakan kondisi eksternal
yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan lembaga,
seperti adanya perubahan hukum, menurunnya pesaing, dan
meningkatnya jumlah siswa baru jika dapat mengidentifikasi peluang-
peluang secara tepat, maka akan mendatangkan keuntungan bagi
lembaga pendidikan berupa kelangsungan hidup lembaga dan masa
depan lembaga secara lebih baik.

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa peluang merupakan suatu
kondisi yang menguntungkan bagi lembaga pendidikan tersebut yakni
seperti:

1) Kecenderungan penting dikalangan peserta didik.

2) Identifikasi layanan pendidikan yang belum mendapat perhatian.
3) Hubungan dengan masyarakat.

4) Lingkungan yang memadai dan mendukung.

5) Kebutuhan masyarakat sesuai dengan visi, misi dan tujuan

pendidikan.
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d. Faktor Tantangan (treaths)

Treaths (tantangan) adalah kondisi eksternal sekolah, sekarang dan
yang akan datang tidak menguntungkan, dan secara serius dapat
mempengaruhi masa depan lembaga pendidikan. Tantangan ini dapat
berupa munculnya pesaing-pesaing baru, penurunannya jumlah siswa,
dan lain-lain. Dari hal tersebut bahwa tantangan berupa keadaan
lingkungan  eksternal yang mengancam  keberhasilan  dan

keberlangsungan lembaga pendidikan itu sendiri.®

2. Tahapan Analisis SWOT
Adapun tahapan untuk melakukan analisis SWOT sebagai berikut:

a. Identifikasi kelebihan dan kelemahan yang paling mempengaruhi

layanan pendidikan di sekolah berdasarkan semua standar.

Identifikasi peluang dan ancaman yang memengaruhi sekolah dari
lingkungan eksternal.

Masukkan butir-butir hasil identifikasi (langkah 1dan langkah 2) ke
dalam pola analisis SWOT. Langkah ini dapat dilakukkan secara
keseluruhan atau jika terlalu banyak dapat dibagi menjadi analisis swot
untuk komponen masukkan, protes dan keluhan. Hal-hal yang termasuk
masukkan adalah siswa, guru dan pendidikan, kurikulum, sarana dan
prasarana, serta pembiayaan.

Rumuskan strategi-strategi yang direkomendasikan menangani

kelemahan dan ancaman, termasuk perencanaan masalah, perbaikan,

16 Ibid., h. 211.
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dan peluang adalah dengan menggunakan kekuatan (strtegi S-O) strategi
untuk mengatasi ancaman dengan menggunakan kekuatan (strategi S-T)
stetegi untuk mengatasi ancaman dengan memperbaiki kelemahan
(strategi W-T) serta strategi untuk memungkinkan memperoleh uang
dengan memperbaiki kelemahan (strategi W-O).
e. Tentukan prioritas penangan keelmahan dan ancaman, dan susun suatu
rencana tindakan untuk melakukan program penanganan.®’
3. Tujuan Dan Fungsi Analisis SWOT
Tujuan analisis SWOT adalah adalah mengarahkan analisis strategi
dengan cara memfokuskan perhatian pada kekuatan (strenghs), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunites), dan ancaman (threats) yang merupa-
kan hal yang kritis bagi keberhasilan strategi. Maka perlunya identifikasi
terhadap peluang dan ancaman yang dihadapi serta kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki strategi melalui telaah terhadap lingkungan. Maka tujuan
analisis SWOT adalah untuk membenarkan faktor-faktor internal dan
eksternal yang telah dianalisis.
Tujuan dari analisis SWOT adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi kondsisi internal dan eksternal yang terlibat sebagai
input untuk merancang proses, sehingga proses yang dirancang dapat
berjalan optimal, efektif, dan efesien.

b. Menganalisis suatu kondisi dimana akan dibuat sebuah rencana untuk

17 7Zuhud Suriono, Analisis SWOT Dalam Identifikasi Mutu Pendidikan, Journal Of
Education Volume 1 Nomor 3, Oktober 2021. h. 95-96.
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melakukan sesuatu.
c. Mengetahui keuntungan yang dimiliki perusahaan.
d. Menganalisis prospek perusahaan untuk penjualan, keuntungan, dan
pengembangan produk yang dihasilkan.
e. Menyiapkan perusahaan untuk siap dalam menghadapi permasalahan
yang terjadi.
f. Menyiapkan untuk menghadapi adanya kemungkinan dalam
perencanaan pengembangan di dalam perusahaan'®
Sedangkan fungsi dari analisis SWOT adalah untuk menganalisa
mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki pendidikan yang
dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal pendidikan, serta analisa
mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi pendidikan yang dil- akukan
melalui telaah terhadap kondisi eksternal pendidikan.*®
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Analisis SWOT
Dalam pelaksanaan analisis SWOT disuatu lembaga pendidikan
tentunya memiliki faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pen-
dukung dan penghambat dalam analisis SWOT adalah sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
1) Stakeholder yang positif

Stakeholder adalah masyarakat atau sumber daya manusia yang

18 Ahmad Mukhlasi, dkk. Analisis SWOT Dalam Membuat Keputusan Dan Mengambil
Kebijakan Yang Tepat, Journal Research And Education Studies Volume 1, Issue 1, November 2020.
h:38-39.

19 Lukmandono. Analisis SWOT Untuk Menentukan Keunggulan Strategi Bersaing Disektor
Industri Kreatif. Seminar Nasional Sains Dan Teknologi Terapan I1I, (surabaya : Institut Teknologi
Aditama, 2015).
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berada dalam lingkungan pendidikan yakni seperti tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, siswa dan komite sekolah. Stakeholder yang
partisipatif membuat dalam kemajuan dan peningkatan mutu
pendidikan menjadi lebih baik.

Dengan adanya stakeholder yang memiliki paritsipasif tinggi
semua kebijakan yang dibuat dapat dilaksanakan dengan baik.
Stakeholder yang proaktif juga dapat dikatakan sebagai sumber daya
manusia yang mendukung dan aktif ikut serta dalam pening katan
mutu dan pengembangan sekolah. Dengan proaktif tersebut maka
stakeholder memberikan kritik dan saran untuk peningkatan
kualitas.

Kepala Sekolah Yang Progresif dalam Evaluasi dan Pengem- bangan
Sekolah, dan Perncanaan Strategis

Dalam konteks lembaga pendidikan, peran kepemimpinan
dilaksanakan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan pendidikan
berperan sangat penting dalam rangka mengarahkan dan meng
gerakkan organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan yang di

harapkan.?°

b. Faktor Penghambat

1)

Lulusan yang kurang mampu bersaing

Rendahnya kemampuan bersaing lulusan pendidikan sekolah

20 M. Afif Salim dkk, Analisis SWOT Dengan Metode Kuesioner, (Semarang : Cv. Pilar
Nusantara 2019) h. 2.
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banyak disebabkan oleh kualitas hasil lulusan yang belum sesuai
dengan target lulusan.
2) Rendahnya produktiftifitas dan manajemen kerja
Produktifitas kerja yang rendah antara lain disebabkan oleh
rendahnya etos kerja dan disiplin. Sedangkan dibidang manajemen,
terlihat bahwa sebagian besar sekolahnya belum dikelola secara
memadai, semua ini tentunya sangat mempengaruhi proses belajar

mengajar.

5. Penggunaan Analisis SWOT Dalam Lembaga Pendidikan

a. Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal (ALI) berupa pencermatan dan
identifikasi terhadap kondisi internal organisasi, menyangkut
organisasi, biaya operasional, efektitifitas organisasi, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana maupun dana yang tersedia.
Pencermatan dilakukan dengan mengelompokkan atas hal-hal yang
merupakan kejuatan (strength) atau kelemahan (weakness) organisasi
dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran. Lingkungan internal
merupakan roh dalam sebuah lembaga untuk menjamin
keberlangsungan proses pendidikan yang sedang berlangsung oleh

karena itu dibutuhkan manajemen pengeloaan yang baik.?

2L Eneng Garnika, dkk, Implementasi Analisis SWOT Dalam Perencanaan Peningakatan
Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar. Journal Of Administration and Educational Management.
Volume 4 Nomor 2, Desember 2021. h. 167-168.
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b. Analisis Siswa atau Peserta Didik

C.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui pembelajaran yang tersedia pada
jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Adapun tahapan-tahapan
pengelolaan peserta didik menurut Ari Hidayat dan Imam Machali
sebagai Berikut:

1) Analisis kebutuhan peserta didik.
2) Rekruitmen pesserta didik.
3) Seleksi peserta didik.
4) Orientasi.
5) Penempatan peserta didik.
6) Pembinaan dan pengembangan peserta didik.
7) Pencatatan dan pelaporan.
8) Kelulusan dan alumni.
Analisis tenaga kependidikan

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri  dan diangkat untuk untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Peranan guru yang sangat penting tersebut
bisa menjadi potensi besar dalam menunjukkan atau meningkatkan

mutu pendidikan, atau sebaliknya bisa juga menghancurkannya.??

7 22 Syafaruddin, Makmur Syukri. Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. Cet. 1 (Medan: Cv.
Pusdikra Mitra Jaya, 2022) h. 28.
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d. Analisis sarana fisik sekolah

Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang meliputi peralatan
dan perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di
sekolah seperti gedung, ruangan, meja, kursi, alat peraga, buku
pelajaran dan lain-lain. Sedangkan prasarana semua komponen yang
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pembelajaran di
lembaga pendidikan tersebut seperti jalan menuju sekolah, halaman
sekolah, tata tertib sekolah dan lain- lain.?3
Analisis Kurikulum Materi Pendidikan dan Proses belajar mengajar

Selama ini kurikulum di anggap sebagai penentu keberhasilan
pendidikan. Karena itu, perhatian para guru, dosen, kepala sekolah,
ketua rektor, maupun praktisi pendidikan terkonsentrasi pada
kurikulum. Padahal kurikulum bukanlah penentu utama. Dalam kasus
pendidikan di indonesia misalnya. Problem yang paling besar di hadapi
bangsa ini sesungguhnya bukan problem kurikulum, meskipun bukan
berarti kurikulum tidak menimbulkan problem, namun masalah
kesadaaran merupakan masalah yang besar. Yaitu lemahnya kesadaran
untuk berprestasi, kesadaran untuk sukses, kesadaran untuk
meningkatkan SDM, kesadaran untuk menghilangkan kebodohan,

maupun kesadaran untuk berbuat yang terbaik.

f. Analisis administrasi dan keuangan sekolah

Tanpa dukungan finansial yang cukup, manajer lembaga

2 Ipid, h. 29.
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pendidikan seakan tidak bisa berbuat banyak dalam upaya memajukan
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Sebab mereka berpikir semua
upaya memajukan senantiasa harus dimodali dengan uang. Upaya
memajukan komponen-komponen pendidikan tanpa disertai dukungan
uang akan pasti berhenti di tengah jalan. setidaknya ada dua hal yang
menyebabkan timbulnya perhatian yang besar pada keuangan yaitu,
pertama, keuangan termasuk kunci penentu kelangsungan dan
kemajuan lembaga pendidikan. kenyataan ini mengandung konsekuensi
bahwa program-program pembaruan atau pengembangan pendidikan
bisa gagal dan berantakan manakala tidak didukung oleh dana yang
memadai. Kedua, lazimnya uang dalam jumlah besar sulit sekali
didapatkan khususnya lembaga pendidikan swasta yang baru berdiri.?*
Analisis lingkungan eksternal

Lingkungan eksternal (ALE) berupa pencermatan dan identifikasi
terhadap kondisi lingkungan di luar organisasi yang dapat terdiri dari
lingkungan ekonomi, teknologi, sosial, budaya, politik, ekologi dan
keamanan pencermatan ini akan menghasilkan indikasi menangani
peluang.
Analisis lingkungan sosial masyarakat

Lembaga pendidikan perlu menangani masyarakat atau hubungan
lembaga pendidikan dengan masyarakat. Kita harus menyadari bahwa

masyarakat memiliki peranan yang sangat penting terhadap keberadaan,

2 Ibid, h. 30.
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keberlangsungan bahkan kemanjuan lembaga pendidikan. Bila ada
lembaga pendidikan maju, hampir bisa dipastikan salah satu faktor
keberhasilan adalah keterlibatan masyarakat bertujuan antara lain
sebagai berikut: Perfama, Memajukan kualitas pembelajaran dan
pertumbuhan anak. Kedua, Memperkukuh tujuan serta meningkatkan
kualitas hidup dan penghidupan masyarakat. Ketiga, Menggairahkan
masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.
Analisis peranan pemerintah dan yayasan

Dalam mengahdapi kebijakan pemerintah yang dinilai kurang
berpihak pada pengembangan lembaga pendidikan, pengelola harus
mampu memiliki jiwa untuk berbesar dan menanggung apa yang terjadi
di kemudian hari terhadap kebijakan tersebut. Unumnya
ketidaksesuaian kebijakan dengan apa yang ada di atas kertas dengan
apa yang ada di lapangan dikarenakan tidak adanya kebijakan

pendukung.?®

6. Mutu Tenaga Pendidik

a. Pengertian Mutu Tenaga Pendidik

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada
masukkan, proses, keluaran dan dampaknya. Mutu masukkan dapat
dilihat dari berbagai sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukkan
sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, staf tata usaha, dan

siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukkan material

% Ibid, h. 31
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berupa alat peraga, buku-buku kurikuluum, prasarana dan sarana
sekolah. Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukkan yang
berupa alat lunak, seperti peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja,
dan struktur organisasi. Keempat, mutu masukkan yang bersifat harapan
dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan cita- cita.?®

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.?’

Pendidik dalam islam adalah orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan
seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta),
maupun psikomotorik (karsa).?®

Selain itu, tenaga pendidik (guru) berdasrkan Undang-Undang
Guru dan Dosen pasal 10 (1) bahwa tenaga pendidik mempunyai empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.?°
Standar Mutu Tenaga Pendidik

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 2:

2 Ibid, h. 32-33.

27 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2003) Cet. 1, h. 53.

28 Mujtahid, “pengembangan profesi guru”, (malang: UIN Maliki Press,2011), h. 44.

29 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: Remaja Resdakarya,
2002), h. 74-75.
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Ayat (1)

“Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standaar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga pendidikan dan kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala” >

Standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam SNP Pasal 28:
Ayat (1)
“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”.
Ayat (2)

“Kualifikasi akademik sebagimana dimaksud pada ayat (1) adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundangan-undangan
vang berlaku ™.

Ayat (3)
“Menjelaskan bahwa: “kompetensi sebagai agen pembelajaran pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia

; %0 Himpunan Peraturan Perundang - Undangan Republik Indonesia Guru dan Dosen,
(Béndung: Nuansa Aulia, 2006), Cet. 3, h. .5.
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dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial” 3

Perencanaan Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik

Perencanaan peningkatan mutu guru dibuat dengan mengacu
pada kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Perencanaan
peningkatan mutu guru adalah proses penyusunan gambaran kegiatan
peningkatan mutu guru di masa depan dalam rangka untuk mencapai
perubahan/tujuan mutu guru yang telah ditetapkan. Dalam rangka
membuat perencanaan peningkatan mutu guru tersebut, perencana
dalam hal ini kepala sekolah melakukan proses identifikasi,
mengumpulkan, dan menganalisis data-data internal dan eksternal
(esensial dan kritis) untuk memperoleh informasi terkini dan yang
bermantfaat bagi penyiapan dan pelaksanaan rencana jangka panjang dan
pendek dalam rangka untuk merealisasikan atau mencapai tujuan
peningkatan mutu guru di sekolah.*

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perencanaan
pening- katan mutu guru adalah dengan:
1) Melakukan analisis lingkungan manajemen
2) Melakukan analisis situasi untuk mengetahui status situasi mutu

guru saat ini

3) Menformulasikan mutu guru yang diharapkan di masa mendatang

31 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 5
32 Ibid., h. 17.
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4) Mencari kesenjangan antara status mutu guru saat ini dengan yang
diharapkan di masa mendatang

5) Berdasarkan kesenjangan disusunlah rencana manajemen dan
rencana operasional peningkatan mutu guru

6) Melaksanakan rencana pengembangan sekolah untuk peningkatan
mutu guru

7) Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan rencana dan

melakukan evaluasi terhadap hasil rencana peningkatan mutu guru.®

7. Indikator Mutu Pendidikan
Untuk mengetahui pendidikan didalam suatu lembaga berhasil atau
tidak diperlukan indikator-indikator untuk menentukan mutu pendidikan.
Standar yang menjadi acuan pendidikan dasar dan menengah, dimana
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan termasuk didalamnya,
berdasarkan peraturan pemerintah RI nomor 19 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Sebagaimana yang tercantum dalam Bab II tentang lingkup, fungsi
dan tujuan. Pada pasal 2 ayat (1) dinyatakan tentang lingkup Standar
Nasional Pendidikan meliputi:®*

a. Standar Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran

3 GSyafrudin Januar. Manajemen Kepala Sekolah, Strategis Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Guru pada Sekolah Penggerak. ( Nomaden Institut: 2023) h. 59.
3 Ibid, h. 61.
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yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk men-
capai standar kompetensi lulusan.

Standar Kompetensi lulusan adalah kualisifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam
jabatan.

Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, serta sumber belajar lain, yang
diper- lukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Standar Pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi atau nasional
agar tercapai efesiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
Standar Pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu

tahun.
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h. Standar Penilaian Pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik.

Pada pasal 54 ayat (4) dinyatakan bahwa pengelolaan pendidikan
pada tingkat dasar dan menengah dipertanggung jawabkan oleh satuan
pendidikan kepada rapat dewan pendidik, dan komite sekolah/madarasah.
Dengan mengacu pada standar yang telah di tetapkan pada peraturan
pemerintah maka, pengelolaan pendidikan pada madrasah merupakan
bagian dari standar pengelolaan dengan melibatkan komite madrasah yang
terdiri dari unsur stakeholders, orang tua siswa, dan masyarakat.

B. Proposisi

Proposisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan rancangan
usulan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan.
Konsep yang dipakai untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis
dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi dan untuk
memudahkan dalam memahami materi.

Menurut peneliti mutu tenaga pendidik adalah pondasi utama dalam
proses pendidikan yang berkualitas. Tenaga pendidik yang bermutu bukan
hanya memiliki pengetahuan mendalam tentang materi yang diajarkan, tetapi
juga keterampilan dalam menyampaikan materi tersebut dengan cara yang
relevan dan inspiratif bagi siswa. Ada beberapa aspek utama yang menurut

peneliti sangat mempengaruhi mutu tenaga pendidik:
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Kompetensi Pendagogik

Kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran. Ini mencakup pemahaman tentang karakteristik siswa,
strategi pembelajaran yang efektif, dan penggunaan berbagai metode
pengajaran.

Kompetensi Profesional

Penguasaan materi pelajaran yang diajarkan secara mendalam dan luas.
Guru harus memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep kunci,
teori, dan fakta dalam bidang studinya.

Kompetensi Kepribadian

Kualitas pribadi guru yang positif, seperti integritas, disiplin, tanggung
jawab, dan sikap positif terhadap siswa.

Kompetensi Sosoal

Kemampuan guru dalam berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif
dengan siswa, rekan guru, orang tua, dan masyarakat. Ini mencakup
kemampuan untuk membangun hubungan yang positif, memfasilitasi
diskusi, dan bekerja sama dalam tim.

Keterampilan Komunikasi

Kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan jelas, menarik, dan
mudah dipahami oleh siswa. Guru perlu menguasai berbagai teknik
komunikasi, termasuk berbicara di depan umum, menggunakan media

pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

6. Keterampilan Motivasi
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Kemampuan untuk memotivasi siswa agar tertarik pada materi pelajaran
dan aktif dalam proses pembelajaran. Guru perlu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menantang, serta memberikan dukungan
dan dorongan kepada siswa.

Keterampilan Adaptasi

Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai gaya belajar siswa
dan karakteristik individu. Guru perlu memahami bahwa setiap siswa
memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda, dan mampu
menciptakan pembelajaran yang inklusif.

Keterampilan Refleksi

Kemampuan untuk merefleksikan praktik pembelajaran mereka sendiri,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta terus belajar dan
berkembang sebagai seorang guru.

Keterampilan Teknologi

Di era digital ini, guru perlu menguasai teknologi informasi dan komunikasi
untuk mendukung proses pembelajaran. Ini termasuk penggunaan perangkat
lunak, aplikasi, dan platform online yang relevan dengan bidang studinya.

Dalam penelitian ini peneliti mengukur Analisis SWOT Dalam

Meningkatan Mutu Pendidikan Di SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten

t:%

3 The EdLeader Project. (2024, March 26). Common Considerations for Your School’s SWOT

Analysis.
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Implementasi analisis SWOT

Kepala Sekolah mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan pendidikan.
Kelebihan:
a. Transparasi sistem Pendidikan.
b. Biaya Pendiikan yang terjangkau.
c. Kurikulum Yang disusun oleh ahlinya.
Kekurangan:
a. Sarana pendidikan yang belum merata.
b. Kurikulum masih belum berjalan dengan maksimal.
c. Tenaga pendidik masih belum merata.

Kepala Sekolah mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
mempengaruhi sekolah.
Kelemahan:
a. keunggulan biaya.
b. strategi diferensiasi.
c. strategi fokus
Ancaman:
a. penguatan tentang budaya dan wawasan nusantara melalui pendidikan

formal.
b. Meningkatkan rasa nasionalisme dan menguatkan konsep Bhinneka

Tunggal Ika.

c. Menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah terjadinya pencemaran
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lingkungan.

\ Kepala Sekolah menentukan prioritas penanganan kelemahan dan
ancaman.

Kelemahan:

a. analisis kemungkinan terjadi.

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

b. penilaian resiko.

c. penilaian resiko

— Ancaman:

a. penentuan prioritas berdasarkan relevansi dengan tujuan organisasi.
b. pengelompokkan ancaman berdasarkan jenis atau sumber.

c. evaluasi dan peninjauan berkala.
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2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi analisis SWOT.
a. Faktor Internal
T 1) Sumber keuangan.
2) Sumber daya dan kemampuan teknis.

3) Sumber daya manusia.
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b. Faktor Eksternal
1) Inovasi dan perubahan teknologi

2) Kompetisi

C. Penelitian Relevan
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1. Muhammad ali nur ihsan “Penerapan Analisis SWOT Terhadap Managemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Program Plus di SD Muhammadiyah

Pa kel Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
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analisis SWOT pada program plus SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta
dalam usaha peningaktan mutu pendidikannya. Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi dengan pendekatan kualitatiif.

Perbedaannya adalah penelitian terdahulu ini lebih berfokus dengan
program sekolah hingga meningkatkan mutu pendidikan yang baik dimata
masyarakat. Sedangkan judul peneliti lebih berfokus kepada analisis SWOT

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik.

. Abu rizal akbar “Pengaruh Analisis SWOT dalam Meningkatkan Mutu

(sumber dayaa manusia) Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMA Islam
Athirah Bukit Baruga Antang”. Skripsi ini membahas mengenai, bagaimana
gambaran pengaruh analisis SWOT dalam meningkatkan muut SDM
(sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam
Athirah Bukit Baruga Antang, bagaimana mutu SDM (tenga kependidikan
dan pendidik) di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dan apakah
analisis SWOT dapat meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia)
pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga
Antang. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu pengaruh analisis
SWOT (X) dan mutu SDM (Y). pada penelitian ini yang dijadikan populasi
ialah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit
Baruga Antang, yakni terdiri dari 31 orang dan teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah teknik sampling jenuh atau biasa disebut sebagai

Sensus.
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3. Dina Fanny Firila (NIM 1403036011). Strategi Peningkatan Mutu Pendidik

dengan Analisis SWOT di SDIT Bina Insani Semarang, Skripsi, Semarang:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo, 2019. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1. Strategi peningkatan mutu pendidik
berbasis analisis SWOT di SDIT Bina Insani Semarang. 2. Implikasi mutu
pendidik berbasis analisis SWOT di SDIT Bina Insani. Data-data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, interview,dan
dokumentasi, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan
induktif dan menggunakan uji validitas dengan triangulasi sumber.

Perbedaannya yaitu penelitiannya membahas tentang bagaimana Strategi
Peningkatan Mutu Pendidik dengan Analisis SWOT, sedangkan peneliti
lebih berfokus kepada implementasi analisis SWOT dalam meningkatkan

mutu pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu

'menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih

% mudah untuk dipahami dan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ditemukan ketika pelaksanaan penelitian. Penelitian kualitatif

mempelajari berbagai hal atau berbagai fenomena di dunia ini dalam
lingkungannya yang alami, dan berusaha mendapatkan pemahaman tentang hal-
hal atau fenomena- fenomena tersebut berdasarkan pemaknaan dari orang-
orang yang menjalani atau mengalami hal-hal atau fenomena-fenomena
tersebut.

Penelitian kualitatif yang peneliti gunakan melalui penelitian deskriptif
yang merangkum, menjabarkan dan menjelaskan kejadian atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi dalam lapangan. Penelitian ini akan menjabarkan secara jelas
dan mendalam mengenai “Analisis SWOT dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir”.

Lokasi dan Waktu

Penelian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Pemilihan lokasi ini di dasari atas

pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi ini.
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Selain itu dari segi tempat, pertimbangan waktu dan biaya sanggup
untuk melaksanakan penelitian di lokasi tersebut.

Subyek dan Obyek

Subjek penelitian proposal ini terdiri dari orang-orang yang dianggap

dapat memberikan gambaran dan informasi yang dianggap akurat, yang

' menjadi subjek dalam penelitian proposal ini adalah kepala sekolah, dan wakil
: kepala sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan Kabupaten

'Indragiri Hilir. Objek penelitian ini adalah Analisis SWOT Dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Tembilaham Kabupaten Indragiri Hilir.

Informan Penelitian

Informan penelitian ialah orang atau pelaku yang benar-benar
mengetahui dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah
penelitian. Informan dalam penelitian terdiri dari 3 informan yaitu informan
kunci dan informan tambahan. Dalam penelitian ini yang akan menjadi
informan kunci adalah kepala sekolah dan informan tambahan adalah waka
kesiswaan dan waka humas
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
Suryono Hadi berpendapat bahwa observasi merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
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dan psikologis. Dan yang paling terpenting adalah dari proses-proses
pengamatan.®

Observasi juga merupakan menghimpun bahan atau data yang
dilakukan dengan menggadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan. Observasi yang peneliti lakukan yaitu melalui survey langsung
di lokasi yaitu Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikostruksikan mana
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan pada lapoan tentang diri sendiri atau
self-report, atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.*’

Berdasarkan hasil wawancara awal pihak yang terkait dalam
wawancara tersebut dijadikan responden atau informan dalam penelitian ini,
dengan tujuan untuk menjaring informasi tentang bagaimana analisis

SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah

3% Sudaryoono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:Prenadia Media,2016), h. 35.
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif dan R&D

(Bandung:Alfabeta 2017) h. 317.
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Kejuruan Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi ini seperti foto biografi, memori, catatan harian, surat-surat
pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur dan foto-
foto.3 Metode ini sebagai pelengkap dan penunjang dari metode interview
dan obervasi. Metode ini penting untuk memberikan penguatan pada hasil
penelitian yang berguna mendapatkan sumber data yang berkaitan yang
melengkapi data yang diperlukan dan dokumentasi penting berupa foto,
dokumen resmi dari Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir, sejarah, visi misi sekolah, struktur organisasi dan
sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto-foto dan
bahan-bahan lain sebagai bahan pendukung. Sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. orang lain.
Analisis data yang digunakan dengan pola induktif, yaitu analisis
berdasarkan dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang ditemukan
dilapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.

Menurut Miles dan Hubeman dalam buku Sugiyono terdapat 3 tahapan

3 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, VII. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.40.
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yang harus dikerjakan dalam menganalisis daat penelitian kualitatif secara

interaktif dan secara terus-menerus, diantaranya sebagai berikut:

1. Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan di lapangan selama meneliti. Tujuan diadakan transkip data
(transformasi data) untuk memilih informasi mana yang dianggap sesuai
dengan masalah yang menjadi pusat pebelitian dilapangan.

2. Penyajian data (data display), yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam
bentuk teks naratif, grafik jaringan dan bagan yang bertujuan unuk mem
pertajam pemahaman penelitian terhadap informasi yang akan dipilih
kemudian disajikan dalam tabel ataupun uraian penjelasan. Namun yang
paling sering digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif adalah
teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion drawing/verification, data ke tiga daalm analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya.

G+ Triangulasi Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap suatu data. Triagulasi dilakukan melalui

wawancara dan observasi langgsung, teknik pengumpulan data yang digunakan
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akan melengkapi data yang diperoleh melalui data primer.*

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 1ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
~waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.
/> a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

“b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner.

c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang
lebih valid sehingga kredibel.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, dengan

. arti peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan

sumber lain. Menggali satu sumber yang sama dengan teknik yang berbeda dan

menentukan waktu yang berbeda (Tempat)

39 Lexi J. Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013),
h'330.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandunf:Alfabeta, 2017) h. 372-374.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data, analisis, serta pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan analisis
) SWOT dalam perencanaan peningkatan mutu tenaga pendidik di SMK Negeri
"1 Tembilahan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:
1. Langkah-langkah Analisis SWOT

SMK Negeri 1 Tembilahan telah melaksanakan penerapan analisis
SWOT melalui beberapa tahapan penting dalam rangka meningkatkan
kualitas tenaga pendidik. Tahapan pertama adalah analisis kekuatan
(Strengths), yang dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai aspek internal
yang menjadi keunggulan sekolah, seperti kompetensi guru, dukungan
pimpinan, dan tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai.
Selanjutnya, dilakukan analisis kelemahan (Weaknesses) dengan tujuan
mengenali faktor-faktor internal yang berpotensi menghambat peningkatan
mutu tenaga pendidik, seperti kurangnya pemerataan tenaga pengajar atau

keterbatasan dalam pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru.
Pada tahap analisis peluang (Opportunities), sekolah berupaya
menggali potensi eksternal yang dapat dimanfaatkan, seperti adanya
dukungan dari pemerintah, kerja sama dengan dunia industri, maupun

pelatihan dari lembaga terkait yang mendukung pengembangan kualitas

74



N
)
[}
=
ah]
=2

((a]
3
@
3

((e]
c
=
=
=]
—t
-~
QO
=
[k
AV
=]
3
4]
=
L=}
[{]
-
o
)]
=

S~
jaf]
)
w
(2]
o
[

Q
jab]
= |
]
D
[a}]
c
w
@
E
=
=¥
=
3

<
]
£
-
=}
O
5
A)]
=
-
o
4]
=
=
C
£
[\

o
jab]

o
c
=
5
=)

©
]
N,
=
c
=
w
&
-~
QO
Y
1))
_C

=3
o
@
=
Q
(]
=]
o
b}
3
=
b
-
3
-
@
223 |
o
Q
>
L
-
o=
)
e
0]
=
=
©
)]
=
<
o))
=]
(@]
s
D
o)
=
-
s
w
=
w
=
a
X
)}
=

W)
0
@
=

Q
o
=r

°
4]
=
=
4]
=]

<
4]
e
=
=
=
=
D

o
(]
=1
=

(o]
4]
=

©
D
=}
a
=7
X
4]
=]

©
@
-
@
=
Q
=

©
D
=
=
7]
O]
=
x
Q
=

-
W]
3
4]
=

o
D
=

Sl
C
w
c
=
[A}]
=
v}

©
]
=
4]
=

©
@
=
=3
7]
)]
=
=
=
=
juh]
o
=
—_
=
4]
o=
\]
=
wn
=
D
£
j1}]
]
1]
4]
=

-
=
)
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
"
=
o
w
@
o
QO
Q
QO
=
O
QO
c
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
e
=
=
3.
—_
Q
=
o
iy
=
-
@
=
9]
juh]
=
=
c
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
3
3
@
3
<
@
o
C
e
ot
Q
=3
w
=
=]
o
]
T

o
<}
-
o
T
o
Y
=
g
o
c
S
Q
c
=
o
o
=]
@
:
c
=
Q
')
=
@

75

guru. Sementara itu, analisis ancaman (Threats) bertujuan untuk

mempertimbangkan berbagai risiko dari luar yang dapat menghambat

proses peningkatan mutu tenaga pendidik, seperti perubahan kebijakan
pendidikan, perkembangan teknologi yang cepat, dan tingginya persaingan
antar sekolah. Keempat tahapan ini menjadi dasar strategis bagi SMK

Negeri 1 Tembilahan dalam merancang kebijakan dan program peningkatan

mutu pendidikan secara berkelanjutan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung: Mayoritas guru di SMK Negeri 1 Tembilahan berada
dalam wusia produktif dan menunjukkan tingkat partisipasi serta
keaktifan yang tinggi. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai serta kepemimpinan yang efektif turut mendukung penerapan
hasil analisis SWOT dalam peningkatan mutu pendidikan.

b. Faktor Penghambat: Beberapa tenaga pendidik masih mengajar di luar
bidang keahliannya, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
optimal. Di samping itu, terdapat pula guru yang menunjukkan
kurangnya persiapan, profesionalisme, dan disiplin kerja. Hambatan
lainnya meliputi keterbatasan anggaran serta rendahnya pemahaman
dan keterampilan dalam menerapkan analisis SWOT secara efektif.

B. Saran
1. Bagi guru atau tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan bidang

keahliannya, disarankan untuk diberikan pelatihan dan pendidikan



76

tambahan guna menunjang peningkatan kualitas proses pembelajaran di
Untuk guru atau tenaga pendidik yang masih mengalami kesulitan dalam
penguasaan teknologi, pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana
yang memadai serta ruang pembelajaran yang mendukung agar mereka
memiliki kesempatan lebih luas dalam mengembangkan kompetensi di
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L.ampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN

MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

NEGERI 1 TEMBILAHAN KABUPTEN INDRAGIRI HILIR

No. INFORMAN INDIKATOR PERTANYAAN
Kepala Sekolah Layanan 1. Bagaimana cara bapak /
1.
Pendidikan ibu mengidentifikasi

kelebihan dan kekurangan
yang mempengaruhi layanan

public?

2. Apa saja kelebihan dan
kekurangan layanan

pendidikan di sekolah ini?

3. Kapan bapak / ibu
mengidentifikasi kelebihan
dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan

pendidikan?
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4. Bagaimana cara bapak /
ibu mengidentifikasi
peluang dan ancaman yang

mempengaruhi sekolah?

5. Mengapa bapak / ibu
mengidentifikasi peluang
dan ancaman yang

mempengaruhi sekolah?

Strategi-Strategi

6. Apa saja strategi-strategi
yang merekomendasikan
untuk menangani kelemahan

dan ancaman?

7. Bagaimana bapak / ibu
merumuskan strategi-
strategi yang
merekomendasikan untuk
menangani kelemahan dan

ancaman?

Prioritas

8. Apa saja yang perlu
dipertimbangkan dalam
menetapkan prioritas
penanganan kelemahan dan

ancaman?




= k5 5
2 3 = 3 £ -
= 2 = 2 5 £ £
SO - 5 3 s 2 S
~ =2 = S £ o |& g = O
< m .w 2 an = < rnm o0 W
< o, [w] [0 < (] (9]
2 5§ s 228 5 2 %
< g o) = 3 g »n s = s @
E £ “ 85 |2 & =2z |8 2 J 3
< O < o B o <
g £ S § |& 2 £ |E v 2 &
& & 8 . 8 & |& & 3 g
= ) 0 S = < < F - 5
mog g -5 EEE § 4
o 5 5 = S
& o — Q.
=
8
=
=
A_..
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN

MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

NEGERI 1 TEMBILAHAN KABUPTEN INDRAGIRI HILIR

No. | INFORMAN INDIKATOR PERTANYAAN
Waka Layanan 1. Bagaimana cara bapak / ibu
1.
Kesiswaan Pendidikan mengidentifikasi kelebihan

dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan

public?

2. Apa saja kelebihan dan
kekurangan layanan

pendidikan di sekolah ini?

3. Kapan bapak / ibu
mengidentifikasi kelebihan
dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan

pendidikan?

4. Bagaimana cara bapak / ibu
mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang mempengaruhi

sekolah?




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijn eAley yninjes neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

s

£

&
.{]/lﬂ

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusad e

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

neiy eysns NiN Ylw eydiodeH @

-

nery wisey JIIeAg uej[ng Jjo AJISIsATU) dDTWR[S] 3}e}g

5. Mengapa bapak / ibu
mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang mempengaruhi

sekolah?

Strategi-

Strategi

6. Apa saja strategi-strategi
yang merekomendasikan
untuk menangani kelemahan

dan ancaman?

7. Bagaimana bapak / ibu
merumuskan strategi-strategi
yang merekomendasikan
untuk menangani kelemahan

dan ancaman?

Prioritas

8. Apa saja yang perlu
dipertimbangkan dalam
menetapkan prioritas
penanganan kelemahan dan

ancaman?

9. Bagaimana bapak / ibu
menentukan prioritas
penanganan kelemahan dan

ancaman?
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_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU

* PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1

TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

No. | INFORMAN | INDIKATOR PERTANYAAN
Waka Layanan 1. Bagaimana cara bapak / ibu
1.
Kesiswaan Pendidikan mengidentifikasi kelebihan dan

kekurangan yang

mempengaruhi layanan public?

2. Apa saja kelebihan dan
kekurangan layanan pendidikan

di sekolah ini?

3. Kapan bapak / ibu
mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang
mempengaruhi layanan

pendidikan?

4. Bagaimana cara bapak / ibu
mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang mempengaruhi

sekolah?
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5. Mengapa bapak / ibu
mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang mempengaruhi

sekolah?

Strategi-Strategi

6. Apa saja strategi-strategi
yang merekomendasikan untuk
menangani kelemahan dan

ancaman?

7. Bagaimana bapak / ibu
merumuskan strategi-strategi
yang merekomendasikan untuk
menangani kelemahan dan

ancaman?

Prioritas

8. Apa saja yang perlu
dipertimbangkan dalam
menetapkan prioritas
penanganan kelemahan dan

ancaman?

9. Bagaimana bapak / ibu
menentukan prioritas
penanganan kelemahan dan

ancaman?
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_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2 Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TEMBILAHAN

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Nama : Abd Rahim S.Pd, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/tanggal : Selasa, 20 Mei 2025

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

LAYANAN PENDIDIKAN
1. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan

kekurangan yang mempengaruhi layanan pendidikan?

Jawab: Sebagai kepala sekolah, saya dan tim melakukan identifikasi
kelebihan dan kekurangan layanan pendidikan melalui pendekatan yang
terstruktur dan melibatkan banyak pihak. Langkah pertama yang kami
tempuh adalah melakukan evaluasi internal secara rutin, baik melalui rapat
pimpinan maupun pertemuan bersama dewan guru.

Dalam forum tersebut, kami meninjau capaian-capaian yang telah diperoleh

serta mengidentifikasi kendala-kendala yang masih menghambat jalannya
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proses belajar mengajar maupun kegiatan pendukung lainnya. Kami juga
memanfaatkan berbagai data, seperti hasil evaluasi belajar siswa, tingkat
kehadiran, dan hasil observasi kelas, untuk mengukur -efektivitas
pelaksanaan pendidikan. Aspek non-akademik seperti kedisiplinan siswa,
pembentukan karakter, serta iklim belajar juga menjadi perhatian kami.
Selain itu, kami menyediakan media partisipatif berupa angket atau survei
kepuasan yang melibatkan guru, peserta didik, dan wali murid, sehingga
kami dapat memperoleh masukan dari berbagai perspektif. Kami pun
menjaga komunikasi yang baik dengan pengawas sekolah dan mitra industri
untuk mendapatkan umpan balik mengenai kesesuaian kurikulum, kesiapan
lulusan, serta aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dalam layanan
pendidikan di sekolah kami.

Apa saja kelebihan dan kekurangan layanan pendidikan di sekolah ini?
Jawab: Sekolah kami memiliki berbagai keunggulan dalam
penyelenggaraan layanan pendidikan. Salah satu keunggulan utama terletak
pada kualitas tenaga pendidik yang dimiliki, di mana sebagian besar guru
telah memenuhi standar kualifikasi akademik dan memiliki kompetensi
yang sesuai dengan bidangnya. Kami juga terus mendorong pengembangan
profesional guru melalui partisipasi dalam pelatihan, workshop, dan
kegiatan peningkatan kompetensi lainnya. Dari segi fasilitas, sekolah telah
dilengkapi dengan sarana pendukung seperti laboratorium, perpustakaan,
dan ruang kelas yang layak. Upaya integrasi teknologi dalam pembelajaran

pun mulai diterapkan melalui penggunaan media digital dan sistem e-
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learning. Selain itu, tercipta pula hubungan yang harmonis antar warga
sekolah guru, siswa, dan orang tua yang memperkuat suasana belajar yang
kondusif dan mendukung pembentukan karakter peserta didik.

Namun, kami menyadari masih ada beberapa aspek yang memerlukan
perhatian lebih. Salah satu tantangan utama adalah belum meratanya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, karena tidak semua guru dan
siswa memiliki perangkat serta keterampilan yang memadai. Di sisi lain,
kami juga menghadapi kendala dalam meningkatkan kedisiplinan serta
motivasi belajar siswa, terutama sebagai dampak dari situasi pasca pandemi.
Selain itu, kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri masih perlu
ditingkatkan, agar kegiatan praktik kerja lapangan dan kurikulum yang kami
terapkan dapat lebih selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Berbagai
kelebihan dan kekurangan ini selalu menjadi dasar evaluasi kami untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah.

Kapan bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan pendidikan?

Jawab: Kami mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan pendidikan secara rutin dalam beberapa momen
penting. Biasanya proses ini dilakukan pada saat rapat evaluasi tengah
semester dan akhir semester, di mana kami meninjau capaian pembelajaran,

kinerja guru, serta perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
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Selain itu, identifikasi juga dilakukan ketika kami menyusun rencana kerja
sekolah setiap awal tahun ajaran. Pada tahap perencanaan tersebut, kami
melakukan refleksi terhadap kinerja sebelumnya untuk mengetahui apa saja
yang perlu dipertahankan dan apa yang perlu diperbaiki. Kami juga
melakukan identifikasi sewaktu menerima laporan hasil monitoring dari
pengawas sekolah, serta saat menindaklanjuti hasil survei kepuasan dari
siswa, guru, dan orang tua. Jadi, proses ini tidak hanya dilakukan pada
waktu tertentu, tetapi berlangsung secara berkelanjutan sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah kami.

Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang mempengaruhi sekolah?

Jawab: Untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang berpengaruh
terhadap sekolah, kami melakukan analisis secara menyeluruh terhadap
berbagai faktor eksternal, seperti kebijakan pendidikan, perkembangan
teknologi, dinamika dunia industri, dan kondisi sosial masyarakat sekitar.
Kami selalu mengikuti setiap perubahan kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat maupun daerah, termasuk perubahan kurikulum dan
regulasi pendidikan yang dapat membuka peluang peningkatan mutu
sekolah, meskipun berpotensi menjadi tantangan jika tidak dipersiapkan
dengan baik.

Selain itu, kami menjalin kerja sama aktif dengan dunia usaha dan dunia
industri guna memahami kebutuhan pasar kerja serta perkembangan

kompetensi yang relevan, sehingga program pembelajaran di sekolah dapat
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disesuaikan, khususnya untuk sekolah berbasis kejuruan. Di sisi lain, kami
juga mewaspadai sejumlah ancaman eksternal seperti persaingan antar
sekolah, dampak negatif penggunaan media sosial oleh siswa, serta
perubahan perilaku belajar setelah pandemi. Semua faktor tersebut kami
identifikasi melalui diskusi dengan tim manajemen, masukan dari para guru
dan orang tua, serta hasil evaluasi dari pengawas sekolah dan mitra kerja
sama. Dengan pendekatan ini, kami dapat merumuskan strategi yang efektif
untuk memanfaatkan peluang dan mengantisipasi potensi ancaman yang
dapat menghambat kemajuan sekolah.

Mengapa bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
mempengaruhi sekolah?

Jawab: Kami mengidentifikasi peluang dan ancaman yang mempengaruhi
sekolah karena hal tersebut sangat penting untuk perencanaan dan
pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan pendidikan. Dengan
mengetahui peluang, kami dapat merancang program atau kebijakan yang
mendukung pengembangan sekolah secara optimal, seperti pemanfaatan
teknologi, kerja sama dengan dunia industri, atau penerapan kebijakan baru
dari pemerintah.

Sementara itu, identifikasi terhadap ancaman kami lakukan agar sekolah
bisa lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan eksternal yang
mungkin berdampak negatif. Misalnya, pengaruh buruk media sosial,
perubahan perilaku siswa pasca pandemi, atau persaingan antar lembaga

pendidikan. Jika tidak diantisipasi sejak dini, hal-hal tersebut bisa
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mengganggu proses belajar mengajar dan menurunkan kualitas layanan
pendidikan.

Oleh karena itu, proses identifikasi ini menjadi bagian penting dari evaluasi
dan perencanaan kami, agar sekolah tetap adaptif, responsif, dan terus

berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan peserta didik.

. STRATEGI-STRATEGI

1. Apa saja strategi-strategi yang merekomendasikan untuk menangani

kelemahan dan ancaman?

Jawab: Untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada, kami
menerapkan beberapa strategi yang bersifat preventif sekaligus solutif.
Pertama, dalam menghadapi kelemahan internal seperti kurangnya
penguasaan teknologi oleh sebagian guru, kami mengadakan pelatihan dan
workshop secara berkala agar para pendidik mampu mengikuti
perkembangan digital dan menerapkannya dalam pembelajaran.

Kedua, untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa, kami
memperkuat peran guru BK dan wali kelas dalam melakukan pendekatan
personal kepada siswa, sekaligus mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif. Kami juga berupaya menanamkan nilai
karakter dan kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan
rutin.

Sementara itu, untuk mengantisipasi ancaman dari luar, seperti pengaruh

negatif media sosial dan persaingan antar sekolah, kami memperkuat
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pendidikan karakter, serta mengarahkan penggunaan media digital ke hal-
hal positif dan produktif. Kami juga memperkuat branding sekolah melalui
prestasi, kegiatan positif, dan kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk
dengan dunia usaha dan dunia industri.

Selain itu, kami secara rutin melakukan evaluasi dan penyesuaian program
agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga sekolah tidak
tertinggal dan mampu bersaing secara sehat. Strategi-strategi ini disusun
secara kolektif bersama tim manajemen dan terus diperbarui berdasarkan
perkembangan yang terjadi.

Bagaimana bapak/ibu merumuskan strategi - strategi yang
direkomendasikan untuk menangani kelemahan dan ancaman?

Jawab: Sebagai kepala sekolah, saya merumuskan strategi untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman melalui proses evaluasi yang komprehensif
bersama tim manajemen dan para guru. Evaluasi ini mencakup analisis
terhadap data pembelajaran, tingkat kehadiran, kedisiplinan siswa, serta
masukan dari orang tua dan pengawas sekolah yang kami jadikan acuan
dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut, kami menyusun langkah-langkah strategis yang
disesuaikan dengan kondisi nyata di sekolah. Misalnya, untuk menangani
keterbatasan penguasaan teknologi oleh guru, kami menyelenggarakan
pelatihan secara bertahap.

Sementara dalam menghadapi ancaman eksternal seperti dampak buruk

media sosial, kami memperkuat pengawasan dan pembinaan karakter



e
o
[}
]
=]
Q
3
-
o)
=
@
=
=]
c
=3
—
-~
)
S
o
o
=
=
@
=
o
@
-
o
o
=]
=
)
=
w
@
o
o)
=
L
©
o
o
=
w
D
=
=
=g
=
0
<
]
=
=
3.
o}
)
)
3
-
o
@
-
=
=
=
)
o
o
©
(=
=3
o
=)
°
o
N
=5
=
=
w
7]
-
)
A
)
_C

o
V)
®
=
Q
=
=
©
)
3
=
Q
-
3
=
@
= |
C
=
=
Bl
= |
-
(D
©
@
=
=
(o]
Q
=
<
L
3
(e}
=
2
o)
=
=
=
92
C
wn
oy
QO
A
b}
=

(1))
U
@
=

Q
o

=
4]
3
=
4]
=]

<
(o)
e
=
=
a3
D

o
(0]
=
=)

(o]
4]
=

©
D
=
2
jas
>
4]
=]

©
@®
@
=
o)
;
©
D
=]
=
7
0]
=
>
Q
]
<
W]
3
4]
_:T

e
D
=

Sl
C
w
e
=
[A}]
=
v

©
o
=
4]
‘3

©
@
3
=
7
o}
= |
=X
=
=
juh]
E
=
—
=
4]
=
\]
=
w0
=
Q
=]
j1}]
]
1]
4]
.':T

-
=
)
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
"
=
o
w
@
o
QO
Q
QO
=
O
QO
c
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
e
=
=
3.
—_
Q
=
o
iy
=
-
@
=
9]
juh]
=
=
c
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
3
3
@
3
<
@
o
C
e
ot
Q
=3
w
=
=]
o
]
T

-
V)
)
o
=)
=3
[+\]
=,
=
(=8
=
=
Q
c
=
(=3
4}
=
(]
.
c
=
o
V)
=
(=]

melalui kerja sama yang lebih erat dengan orang tua. Dalam merancang
strategi, kami mempertimbangkan ketersediaan sumber daya baik dari segi
tenaga pendidik maupun sarana prasarana, serta melibatkan seluruh elemen
sekolah seperti wakil kepala sekolah, guru BK, dan kepala program
keahlian. Setiap strategi tersebut dimasukkan ke dalam rencana kerja
sekolah dan dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dan adaptif
terhadap perubahan. Dengan cara ini, kami berharap kelemahan dapat
diatasi dan berbagai ancaman dapat diminimalkan demi menjaga dan

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

PRIORITAS

1. Apa saja faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan

prioritas penanganan kelemahan dan ancaman?

Jawab: Dalam menetapkan prioritas penanganan kelemahan dan ancaman,
kami mempertimbangkan beberapa faktor penting. Pertama adalah tingkat
urgensi atau seberapa besar dampaknya terhadap mutu pendidikan di
sekolah. Kedua, kami melihat sejauh mana masalah tersebut memengaruhi
proses belajar-mengajar dan perkembangan siswa. Ketiga, kami menilai
ketersediaan sumber daya, baik dari segi SDM, anggaran, maupun sarana
yang mendukung penanganan tersebut. Terakhir, kami mempertimbangkan
potensi keberhasilan dan waktu pelaksanaan agar strategi yang disusun

benar-benar realistis dan efektif.
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2.

Bagaimana bapak/ibu menentukan prioritas penanganan kelemahan
dan ancaman?

Jawab: Kami menentukan prioritas penanganan kelemahan dan ancaman
melalui diskusi dan analisis bersama tim manajemen sekolah. Kami
menyusun daftar permasalahan berdasarkan tingkat dampaknya, lalu
mengelompokkannya ke dalam skala prioritas tinggi, sedang, dan rendah.
Permasalahan yang paling mengganggu proses pendidikan dan berdampak
luas terhadap siswa menjadi fokus utama kami. Selain itu, kami juga
mempertimbangkan masukan dari guru, siswa, orang tua, serta pengawas

sekolah agar kebijakan yang kami ambil lebih tepat sasaran dan terukur.

FAKTOR PENDUKUNG

1.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT?

Jawab: Kami menentukan prioritas penanganan kelemahan dan ancaman
melalui diskusi dan analisis bersama tim manajemen sekolah. Kami
menyusun daftar permasalahan berdasarkan tingkat dampaknya, lalu
mengelompokkannya ke dalam skala prioritas tinggi, sedang, dan rendah.
Permasalahan yang paling mengganggu proses pendidikan dan berdampak
luas terhadap siswa menjadi fokus utama kami. Selain itu, kami juga
mempertimbangkan masukan dari guru, siswa, orang tua, serta pengawas
sekolah agar kebijakan yang kami ambil lebih tepat sasaran dan terukur.
Bagaimana cara bapak/ibu melakukan faktor pendukung dan

penghambat dalam analisis SWOT?
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Jawab: Untuk mengelola faktor pendukung, kami memperkuat komunikasi
dan koordinasi antar tim, serta memfasilitasi pelatihan atau sosialisasi
mengenai analisis SWOT agar seluruh guru dan staf memahami pentingnya
proses ini. Kami juga memanfaatkan data yang tersedia untuk mendukung
analisis yang akurat dan relevan.

Sementara itu, untuk mengatasi faktor penghambat, kami mencoba
menyesuaikan jadwal agar proses evaluasi tetap bisa dilaksanakan tanpa
mengganggu kegiatan belajar. Kami juga mendorong guru untuk lebih aktif
terlibat dan memberikan pemahaman secara bertahap kepada mereka yang
belum familiar dengan konsep SWOT. Selain itu, kami memperkuat
kolaborasi lintas bagian agar pelaksanaan evaluasi lebih terpadu dan

berjalan dengan baik.
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TRANSKIP WAWANCARA

ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI

1 TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Nama : Uun Suryaningsih S.Pd
Jabatan : Waka Kesiswaan
Hari/tanggal : Selasa, 20 Mei 2025

Tempat Wawancara : Ruang Waka Kesiswaan

LAYANAN PENDIDIKAN

1. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang mempengaruhi layanan pendidikan?
Jawab: Sebagai Waka Kesiswaan, saya mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan layanan pendidikan melalui pengamatan langsung terhadap
kegiatan siswa, laporan dari guru, serta evaluasi kedisiplinan dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah. Kami juga menerima masukan
dari wali kelas dan guru BK untuk mengetahui kondisi psikologis, sosial,
dan akademik siswa secara menyeluruh.

2. Apasaja kelebihan dan kekurangan layanan pendidikan di sekolah ini?
Jawab: Kelebihan yang kami miliki adalah lingkungan sekolah yang cukup

kondusif dan adanya pembinaan karakter siswa melalui kegiatan
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ekstrakurikuler. Siswa juga aktif mengikuti lomba-lomba yang mendukung
pengembangan minat dan bakat. Namun, kekurangannya terletak pada
masih adanya siswa yang kurang disiplin, serta kurangnya motivasi belajar
bagi sebagian siswa, terutama yang kurang mendapatkan dukungan dari
keluarga.

Kapan bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan pendidikan?

Jawab: Proses identifikasi ini kami lakukan secara berkala, terutama di
awal, tengah, dan akhir semester saat evaluasi kegiatan kesiswaan
dilaksanakan. Selain itu, kami juga menindaklanjuti laporan insiden atau
masalah siswa kapan pun itu terjadi, sehingga dapat segera dicari solusinya.
Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang mempengaruhi sekolah?

Jawab: Kami mengamati perkembangan di lingkungan sekitar, seperti
pergaulan bebas, penggunaan media sosial, dan pengaruh budaya luar yang
masuk ke kalangan siswa. Selain itu, kami menjalin komunikasi dengan
orang tua, kepolisian, dan tokoh masyarakat untuk mengenali potensi
ancaman, sekaligus peluang kerja sama dalam pembinaan karakter siswa.
Mengapa bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
mempengaruhi sekolah?

Jawab: Hal ini penting dilakukan agar kami dapat menyusun program
pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman. Dengan

mengetahui peluang, kami bisa mengembangkan kegiatan positif bagi



o
g
o
S
=]
(=]
3
—-—
1]
=]
(=]
| o
=)
—
=
=
-
-~
)]
=
(@}
QO
=]
3
(]
3
1]
2]
-
o
[4)]
=
S~
4}]
9
w
D
O
)]
Q)
o
Ay
]
[4V]
(=
w
0]
E
2
= F
=
o
<
[4)]
e
&
=i
(@R
[2Y]
)
—
—
O
(1]
=
=1
[
=
2]
o
4§
O
=
= |
]
=
O
jh]
N,
=
-
Z
%
&
oy
Y]
Y
)]
=

o
V)
®
=
Q
=
=
©
)
3
=
Q
-
3
=
@
= |
C
=
=
Q
=3
-
(D
©
@
=
=
(o]
Q
=
<
L
3
(e}
s
Q
=
=
=
=
92
C
wn
oy
QO
A
b}
=

(1))
U
@
=

(o]
c

=
(W)
3
=
4]
-]

<
4]
=
=
=
a3
(0]

o
(0]
=
=)

(o]
1))
=]

°
@
=
2
jas
>
(]
=

o
@®
@
=
o)
;'J

=)
@
=]
(=
7
0]
=
>
Q
]

<
4]
3
©
=

e
()]
=

=
o
w
e
=
4]
-]
v

o
o
=
(4]
=3

©
@
-
=3
7
o}
=X
=
=
0]
o
=
—

=
1))
=
(W)
=
w0
[ o=
(]
=]
W)
w
j\)
(W]
=

-
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
"
=)
o
w
(D
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
e
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
-
—
@
-
<
@
o
C
—,
=
)
=3
2
=
=]
o
@
T

-
V)
)
o
=)
=3
[+\]
=,
=
(=8
=
=
Q
c
=
o
4}
=
(]
.
c
=
o
V)
=
(=]

siswa, sedangkan ancaman perlu diidentifikasi agar bisa dicegah sebelum

berdampak pada kedisiplinan dan prestasi siswa.

STRATEGI-STRATEGI

1.

Apa saja strategi-strategi yang merekomendasikan untuk menangani
kelemahan dan ancaman?

Jawab: Saya menyusun strategi berdasarkan evaluasi kinerja siswa, laporan
guru, serta masukan dari kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler. Kami
merancang program pembinaan, pelatihan karakter, serta kegiatan kreatif
yang dapat meningkatkan motivasi, disiplin, dan tanggung jawab siswa.
Bagaimana bapak/ibu merumuskan strategi - strategi yang
direkomendasikan untuk menangani kelemahan dan ancaman?

Jawab: Strategi dirumuskan secara kolaboratif dalam rapat kesiswaan
bersama guru BK dan wali kelas. Kami menyusun langkah-langkah yang
berfokus pada pencegahan kenakalan remaja, peningkatan kegiatan positif
siswa, serta penegakan tata tertib dengan pendekatan yang humanis dan

mendidik.

PRIORITAS

1.

Apa saja faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
prioritas penanganan kelemahan dan ancaman?
Jawab: Kami mempertimbangkan dampak masalah terhadap keseluruhan

proses pendidikan siswa, seberapa sering masalah itu terjadi, dan urgensinya
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terhadap kondisi sosial siswa. Prioritas kami utamakan pada masalah yang
berpotensi merusak karakter atau membahayakan lingkungan sekolah.
Bagaimana bapak/ibu menentukan prioritas penanganan kelemahan
dan ancaman?

Jawab: Kami menggunakan pendekatan observasi dan analisis kasus.
Masalah yang paling sering terjadi atau memiliki dampak besar terhadap
kedisiplinan dan perkembangan siswa akan menjadi prioritas. Kami juga
mempertimbangkan kesediaan dan peran orang tua dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut.

FAKTOR PENDUKUNG

1.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT?

Jawab: Faktor pendukungnya adalah adanya data siswa yang lengkap,
koordinasi yang baik antar guru, dan keterlibatan OSIS dalam kegiatan
sekolah. Sedangkan penghambatnya antara lain adalah kurangnya
kesadaran sebagian siswa terhadap pentingnya tata tertib, serta keterbatasan
waktu untuk melakukan pembinaan yang mendalam.

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan faktor pendukung dan
penghambat dalam analisis SWOT?

Jawab: Kami memperkuat kerja sama antar guru, wali kelas, dan BK untuk
memaksimalkan data dan laporan terkait siswa. Untuk mengatasi hambatan,

kami lakukan pendekatan persuasif kepada siswa dan orang tua, serta



menyusun jadwal kegiatan yang fleksibel namun tetap terarah agar
pembinaan bisa berjalan tanpa mengganggu proses belajar mengajar.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORVESE CXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TRANSKIP WAWANCARA

ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI

1 TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Nama : Samsul Abidin S.Pdi, M.Pd
Jabatan : Waka Hubungan Masyarakat
Hari/tanggal : Selasa, 20 Mei 2025

Tempat Wawancara : Ruang Staff TU

LAYANAN PENDIDIKAN

1. Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan

kekurangan yang mempengaruhi layanan pendidikan?

Jawab: : Sebagai Waka Humas, saya mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan melalui komunikasi aktif dengan stakeholder sekolah, termasuk
orang tua, masyarakat, dan mitra dunia usaha. Masukan dari mereka sering
menjadi cerminan kualitas layanan pendidikan yang kami berikan. Selain
itu, kami juga memperhatikan citra sekolah di mata masyarakat, baik

melalui media sosial maupun kegiatan luar sekolah.

. Apasaja kelebihan dan kekurangan layanan pendidikan di sekolah ini?

Jawab: Kelebihannya adalah sekolah kami memiliki citra yang baik di

masyarakat, program sekolah juga cukup aktif dalam menjalin kerja sama
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dengan dunia industri dan instansi luar. Dari sisi promosi dan keterlibatan
publik, sekolah tergolong terbuka dan komunikatif. Namun kekurangannya
adalah masih ada keterbatasan dalam menyampaikan informasi yang merata
ke seluruh pihak, dan belum semua guru maupun siswa terbiasa
memanfaatkan media publikasi untuk kegiatan positif sekolah.

Kapan bapak/ibu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang
mempengaruhi layanan pendidikan?

Jawab: Identifikasi dilakukan secara berkala, terutama setelah pelaksanaan
program eksternal seperti kunjungan industri, pelatihan kerja sama, atau
kegiatan promosi sekolah. Kami juga mengevaluasi saat ada umpan balik
dari mitra, masyarakat, atau saat mengadakan survei kepuasan terhadap
orang tua dan alumni.

Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang mempengaruhi sekolah?

Jawab: Kami selalu mengikuti perkembangan informasi dari luar sekolah,
baik dari media massa, kebijakan pemerintah, maupun tren dunia industri.
Di samping itu, kami juga berdiskusi dengan mitra kerja sama serta
memantau kondisi sosial di lingkungan sekitar sekolah untuk memahami
situasi yang bisa menjadi peluang atau ancaman terhadap reputasi dan
keberlangsungan program sekolah.

Mengapa bapak/ibu mengidentifikasi peluang dan ancaman yang

mempengaruhi sekolah?
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Jawab: Hal ini penting karena sebagai bagian dari fungsi kehumasan, kami
harus menjaga citra sekolah tetap baik dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan eksternal. Dengan mengetahui peluang, kami bisa memperluas
jaringan kerja sama, sementara ancaman perlu diwaspadai agar tidak

menurunkan kepercayaan publik terhadap sekolah.

. STRATEGI-STRATEGI

1.

Apa saja strategi-strategi yang merekomendasikan untuk menangani
kelemahan dan ancaman?

Jawab: Kami merumuskan strategi melalui koordinasi lintas bidang,
terutama dengan tim manajemen dan bagian kurikulum. Kami menyusun
rencana komunikasi, program promosi, serta kegiatan penguatan citra
sekolah yang disesuaikan dengan isu atau tantangan yang sedang dihadapi.
Bagaimana bapak/ibu merumuskan strategi - strategi yang
direkomendasikan untuk menangani kelemahan dan ancaman?

Jawab: Salah satu pendekatan kami adalah meningkatkan keterbukaan
informasi kepada publik, memperkuat peran media sosial sekolah, serta
menyusun agenda kemitraan dengan instansi luar. Kami juga melakukan
pemetaan masalah berdasarkan laporan masyarakat dan respon media agar

strategi yang dibuat lebih tepat sasaran.
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PRIORITAS

1.

Apa saja faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
prioritas penanganan kelemahan dan ancaman?

Jawab: Prioritas ditentukan berdasarkan urgensi dampaknya terhadap
reputasi sekolah dan kepercayaan masyarakat. Jika ada isu yang
berkembang luas di luar sekolah atau menyangkut kerja sama eksternal,
maka itu kami tangani segera. Kami juga mempertimbangkan potensi efek
jangka panjangnya terhadap kelangsungan program sekolah.

Bagaimana bapak/ibu menentukan prioritas penanganan kelemahan
dan ancaman?

Jawab: Kami menyusun skala prioritas berdasarkan masukan dari pihak luar
dan hasil evaluasi internal. Ancaman yang menyangkut hubungan sekolah
dengan dunia industri, media, atau pemerintah daerah menjadi perhatian
utama karena dapat memengaruhi keberlangsungan kerja sama dan

dukungan publik terhadap sekolah.

FAKTOR PENDUKUNG

1.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat analisis SWOT?

Jawab: Faktor pendukungnya antara lain adalah keterbukaan pimpinan
sekolah, kemauan guru untuk beradaptasi, serta jaringan kemitraan yang
luas. Namun, penghambatnya bisa berasal dari kurangnya informasi
eksternal yang masuk ke sekolah, kurang aktifnya partisipasi masyarakat,

serta keterbatasan dalam dokumentasi dan publikasi kegiatan.
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2. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan faktor pendukung dan
penghambat dalam analisis SWOT?
Jawab: Kami mengelola faktor pendukung dengan memperkuat koordinasi
lintas bidang, mengoptimalkan media komunikasi sekolah, serta menjaga
hubungan baik dengan mitra dan masyarakat. Untuk mengatasi
penghambat, kami mencoba meningkatkan kapasitas tim kehumasan,
memperbanyak pelatihan komunikasi, serta membuka ruang partisipasi dari
pihak luar untuk memberi masukan secara langsung terhadap program-

program sekolah.
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memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Muhammad Rizki

NIM 112010316522

Semester/Tahun : IX (Sembilan)y 2024

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
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bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

am-Dekan

‘Wn Dekan 111

s



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq weep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

E)

=

£
nial

IC
>

=\

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey lul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

@)

110 3 &Y

mpiran 6 Surat Balasan Pra Riset

PEMERINTAH PROVINST RIAL
DINAS PENDIDIKAN

SEROLAH MENENGAH KEJURUANSMEK) NEGERT T TEMBILAHAN

Alamat o Baharuddin Yusut Tembilahan . Indragin Tl - Rian Kode Pos 29214

wl A han ) sl com Telp Fax (076R) 22001 (0768) 214013
NSS deenioon NIS oSt NPSN 10402106
Akreditasi - A ( Amat Baik )

Nomor
[ ampiran

Pernhal

Iembilahan, 13 Maret 2025
SO0 SMRN 1-TBH INHIU 172025/045
Surat Balasan
Kepada Yth,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq weep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey lul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid yeH

@)
I%mplran 8 Kegiatan Bimbingan Proposal Mahasiswa

-~

nery wisey[ jrres

R
il

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

_D_ ,!U E.EB UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pallailll dagsall] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Aamat MR Scabrantas Km 15 Tampan Pexanbaru Risu 20293 PO BOX 1004 Tep (0761) 7077307 Fax (07611 31121

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
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Biasa
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Mohon Izin Melakukan Riset

Kepala
SMK Negen 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
D1 Indragin Hilir

Assalamu ‘alarkum Waral llahi Wabarakatuh ‘
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syari
memberitahukan kepada saudara bahwa :

f Kasim Riau dengan ini

Nama . Muhaminad Rizki
NIM : 12010316522
Semester/Tahun : X (Sepuluh)/ 2025

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam ) .
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : IMPLEMENTASI ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN
MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1
TEMBILAHAN

Lokasi Penelitian : SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Waktu Penelitian : 3 Bulan (20 Maret 2025 s.d 20 Juni 2025)

ohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Schubungan dengan itu kami
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamakya diucapkan terima kasih.

“Kadar, M.Ag. l’
NIP 19650521 199402 1 001
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORVESE CXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SKRIPSI

Drajuhan kepada L akultas Tarbivah dan Keguruan
Universitas 1slam Negen Sultan Syanf Kasim Riau Untuk Memenuhr Syara

Nemperoleh Gelar Sarjana (S Pd)
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Muhammad Rizki
12010316522

PROGRAM STUDIMANAJEMEN PENDIDIK AN ISL AM
FARULTAS FARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSEEAS
ISLAMANEGERI SULTAN SYARIF RASIM RIAL
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D/U\__ KEMENTERIAN AGAMA

UIViC UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Aamat A H R Sostrantas Km 15 Tampan Pekantary Risu 20293 PO BOX 1004 Taip (G761) 7077307 Fax (G781

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

Jenis yang dibimbing TG ECivst
a. Seminar usul Penelitian :

b Penuhisan Laporan Penelitian
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2. Nama Pembimbing : pro€. Pr. H. Muhammsd SYeb Fuddin-mA9
a Nomor Induk Pegawai (NIP) :197'404\99003(0(?! )
3. Nama Mahasiswa (Mohammad A4
4. Nomor Induk Mahasiswa 1201035 2%
5. Kegiatan
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Lokasi Penelitian SMK Negeri 1 Tembilahan Kab. Inhil

Wawancara dengan Kapala Sekolah SMK Negeri 1 Tembilahan Kab. Inhil

Wawancara dengan Waka Kesiswan SMK Negeri 1 Tembilahan Kab. Inhil
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@I.%x cipta milik UIN Suska Riau State IslanmIc UNIvVersity ol rarif Kasim Riau
_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Wawancara dengan Waka HUMAS SMK Negeri 1 Tembilahan Kab. Inhil

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._..ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aiur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RI ;
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Muhammad Rizki lahir di Tembilahan Kapubaten Indragiri Hilir
Provinsi riau pada 06 Februari 2002. Penulis merupakan anak
pertama dari 2 (dua) bersaudara, dari pasangan Bapak Marhusin dan
Ibu Anita. Pada tahun 2008 masuk SDN 001 Tembilahan Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, dan pada tahun 2014 penulis

nun eAuel

melanjutkan pendidikan SMP Negeri 1Tembilahan kemudian pada

tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1

eBunuada
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Ter bllahan sampai dengan tahun 2020.

Setelah menamatkan pendidikan di SMK Negeri 1 Tembilahan pada tahun 2020 penulis
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ielanjutkan pendidikan ke Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Fakultas
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Tarbiyah dan Keguruan dengan Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Juli sampai september

DL

52023 penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Tembilahan Kota, Kabupaten Indragiri

3 uesijnuad ‘ue
gL r@eou

ilir, selanjutnya penulis melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Taruna

Pekanbaru yang berlokasi JI. Rajawali Sakti, Simpang Baru, Kec.Tampan, kota Pekanbaru.
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Penulis melakukan penelitian ilmiah pada bulan Mei sampai bulan Juli 2025 dan

amdulillah akhirnya penulis dapat menyelesaikan proses penelitian yang kemudian
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’dilanjutkan mengikuti sidang Munaqgasah dengan judul skripsi “Analisis SWOT Dalam
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feningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tembilahan
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- Kabupatén Indragiri Hilir”
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